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1. Umum 1. General 
 

a. Pendirian Yayasan dan informasi umum  
 

a. Establishment of the organization and 
general information  

 
Yayasan Swadaya Dian Khatulistiwa 
(YSDK) didirikan berdasarkan akta notaris 
No. 46 tanggal 13 September 1989 dari  Eddy 
Personal Dwi, SH, notaris di Pontianak. 
Anggaran pendirian telah mengalami 
beberapa kali perubahan, terakhir dengan akta 
notaris No. 93 tanggal 11 Juli 2014 dari 
Poltak Pardomuan, SH, notaris di Pontianak. 
 
 
Tujuan Yayasan ini adalah untuk 
memperbaiki kondisi ekonomi sosial 
masyarakat korban terpinggirkan, 
kemiskinan, ketidakadilan, bencana alam, dan 
konflik sosial di pedesaan dan perkotaan di 
Kalimantan Barat. 
 
Susunan pengurus YSDK adalah sebagai 
berikut: 

Yayasan Swadaya Dian Khatulistiwa 
(YSDK) was established based on notarial 
deed No. 46 dated 13 September 1989 of 
Eddy Personal Dwi, SH, notary in 
Pontitanak. The articles of incorporation 
have been amended several times, most 
recently by notarial deed No. 93 dated 11 
July 2014 of Poltak Pardomuan, SH, notary 
in Pontianak. 
 
The objectives of the Foundation are to 
improve the social economy condition of 
marginalized, poor, injustice, natural 
disaster, and social conflict victim 
communities in the rural and urban areas in 
West Kalimantan. 
 
The composition of YSDK’s management is 
as follows : 

 
 2019  

Dewan Pembina  Board of Trustees 
Ketua Farentina Hui Suan Chairman 
Anggota Linus Dolu Jawa Members 
   
Dewan Pengurus  Board of Management 
Ketua Marcell D Lodo Chairman 
Sekretaris Veronika Soka Secretary 
Bendahara Suriany Tan Treasurer 
Staff Yusuf Staffs 
 Dwi Handayani  
 Fredy Ahmadi  
 Renny Tyndess  
 Muhammad Nurdin  
 Abdul Sidik  
 Nur Indah Sari  
 Hermiaty Noerche  
 Donatus Doe  
Badan Pengawas  Board of Supervisors 
Ketua Timotheus Ngadhi Chairman 
Anggota Laurensius Antonius Ladja Djawa S.Sos Member 
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1. Umum (lanjutan) 1. General (continued) 
 
b. Penyelesaian laporan keuangan b. Completion of the financial statements

 
Manajemen Yayasan bertanggung jawab atas 
penyusunan laporan keuangan yang telah 
diselesaikan pada tanggal 17 Maret  2021. 

The management of the Foundation is 
responsible for the preparation of the 
financial statements that have been 
completed dated 17 March  2021. 

 
2. Sumber – sumber penerimaan 2. Sources of receipts 

 

Pada tahun 2019, sumber penerimaan utama 
adalah dana dari lembaga donor internasional 
yang terdiri dari  Brot fűr die Welt (BfdW). 

In 2019, main source of receipts is funds from 
international funding agency that consists of Brot 
fűr die Welt (BfdW). 

 
3. Ikhtisar kebijakan akuntansi penting 3. Summary of significant accounting policies 

 

a. Penyajian laporan keuangan a. Financial statements presentation 
 

Dasar penyusunan laporan menggunakan 
prinsip akuntansi berbasis akrual. 
 

Laporan keuangan disusun dengan 
menggunakan prinsip dan praktek pelaporan 
yang berlaku umum di Indonesia, yaitu 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) No. 45 tentang Laporan Keuangan 
Organisasi Nirlaba. 

The financial statements have been prepared 
using cash acrual of accounting. 
 

The financial statements are prepared using 
accounting principles and reporting practice 
generally accepted in Indonesia, which is 
Statement of Financial Accounting 
Standards (SFAS) No. 45 regarding 
Financial Statement of Non Profit 
Organization. 
 

Mata uang pelaporan yang digunakan untuk 
penyusunan laporan keuangan adalah mata 
uang Rupiah (Rp). Laporan keuangan tersebut 
disusun berdasarkan nilai historis. Laporan 
arus kas disiapkan berdasarkan metode 
langsung. 

The reporting currency used in the 
preparation of the financial statements is 
Indonesian Rupiah (Rp). The financial 
statements have been prepared on the 
historical cost basis. The cash flows 
statement has been prepared using direct 
method. 

 
b. Kas dan setara kas  b. Cash and cash equivalents 

 
Kas dan setara kas terdiri dari kas dan kas di 
bank. 

Cash and cash equivalents consist of cash on 
hand and cash in bank. 

 
c. Aset bersih c. Net assets 

 
Saldo penerimaan bersih dikurangi 
pengeluaran selama periode tersebut 
diakumulasi sebagai aset bersih. Aset bersih 
disajikan sebagai terikat dan tidak terikat 
berdasarkan sumber dana. 

Net balance of receipts less expenditures 
during the period is accumulated as net 
assets. Net asset is presented as restricted 
and unrestricted based on source of funds. 
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3. Ikhtisar kebijakan akuntansi penting (lanjutan) 3. Summary of significant accounting policies 
(continued) 

  

d. Aset tetap d. Fixed assets 
 

Aset tetap dicatat sebesar biaya dan 
disusutkan dengan menggunakan metode 
garis lurus sebagai berikut: 

Fixed assets are recorded at costs and 
depreciated using straight-line method as 
follows: 

- Bangunan                                             20 tahun/ years   Building      - 
- Kendaraan                                              4 tahun/ years         Vehicle      - 
- Peralatan                                                4 tahun/ years                                                 Equipment       - 
- Perlengkapan                                         4 tahun/ years                                                   Furniture       - 

 

Biaya pemeliharaan dan perbaikan 
dibebankan pada saat terjadinya; pengeluaran 
yang memperpanjang masa manfaat aset atau 
meningkatkan manfaat ekonomi masa depan 
seperti peningkatan kapasitas dan peningkatan 
mutu produksi atau peningkatan standar 
kinerja dikapitalisasi. Ketika aset tidak 
digunakan lagi atau dijual, nilai tercatat dan 
akumulasi penyusutannya dikeluarkan dari 
kelompok aktiva dan laba atau rugi yang 
terjadi dibukukan dalam laporan laba rugi. 

The cost of maintenance and repair is 
charged to operations as incurred; 
expenditures, which extend the useful life of 
the asset or result in increased future 
economic benefits such as increase in 
capacity and improvement in the quality of 
output or standard of performance are 
capitalized. When assets are retired or 
otherwise disposed of, their carrying values 
and the related accumulated depreciation are 
removed from the accounts and any resulting 
gain or loss is reflected in the current 
operations. 

 

e. Pengakuan penerimaan dan pengeluaran e. Receipts and expenditures recognition 
 

Penerimaan diakui pada saat dana diterima. 
Pengeluaran diakui pada saat terjadinya. 
 

 

Dana yang diterima yang penggunanaanya 
dibatasi berdasarkan kesepakatan dengan 
donor, disajikan sebagai dana terikat. Dana 
yang diterima yang tidak terbatas 
penggunaannya, disajikan sebagai dana tidak 
terikat. Dana dicairkan disajikan sebagai 
terikat atau tidak terikat berdasarkan 
klasifikasi penerapan dana. 

Receipts are recognized when funds are 
received. Expenditures are recognized when 
incurred.  
 

Fund received which is limited in use based 
on an agreement with the donor, is presented 
as restricted receipt. Fund received which is 
unlimited in use, is presented as unrestricted 
receipt. Funds disbursed are presented as 
restricted or unrestricted based on 
classification of application of funds. 

 

4. Penerapan Interprestasi Standar Akuntansi 
Keuangan (ISAK) baru  

4. Adoption of New Interpretations of Financial 
Accounting Standard (IFAS) 

  

Standar dan interpretasi telah diterbitkan 
tapi belum diterapkan 

Standards and interpretations issued not yet 
adopted 

 

Standar-standar di bawah ini harus diterapkan 
pada tahun yang dimulai pada atau setelah tanggal 
1 Januari 2020: 
 Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 

(ISAK) Nomor 35 tentang Laporan 
Keuangan Organisasi Nirlaba 

 
 

Saat ini YSDK sedang mengevaluasi dampak dari 
penerapan interpretasi tersebut serta pengaruhnya 
pada laporan keuangannya. 

The following standard must be applied for 
financial years commencing on or after 
1 January 2020 : 
 Interpretation of Financial Accounting 

Standards (IFAS) No. 35 regarding 
Financial Statement of Non-Profit 
Organizations 

 

YSDK is currently evaluating the impact of the 
new standard interpretation to its financial 
statements. 
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5. Kas dan setara kas 5. Cash and cash equivalents 
 

Kas dan setara kas pada tanggal 31 Desember 
2019 dan 2018 adalah sebagai berikut: 

Cash and cash equivalents as of 31 December 
2019 and 2018 are as follows: 

 

   
2019 

 
2018 

 

    
Kas                           Cash on hand 

Lembaga 2.918.875 3.040.317  Institutional 
Proyek Brot fűr die Welt (BfdW) 2.475.422 779.686   Brot fűr die Welt (BfdW) Project  

    
Jumlah kas 5.394.297 3.820.003 Total cash on hand 

    
Bank   Banks 

Rupiah   Rupiah  
Brot fűr die Welt (BfdW)   Brot fűr die Welt (BfdW) 
BNI (No. Rekening 0076048570) 187.583.657 1.225.565 BNI (A/C No. 0076048570) 
YSDK   YSDK 
BNI (No. Rekening 0076048581) 2.973.136 3.273.136 BNI (A/C No. 0076048581) 
BRI (No. Rekening 
1495.01.000236.56.4) 

 
5.173.172 

 
7.726.166 

BRI (A/C No. 
1495.01.000236.56.4) 

    
Jumlah bank 195.729.965 12.224.867 Total cash in banks 
    
    
Jumlah kas dan setara kas 201.124.262 16.044.870 Total cash and cash equivalents 

 
6. Uang muka 6. Advance 

 
Uang muka pada tanggal 31 Desember 2019 dan 
2018 masing-msing sebesar Rp 166.608.600 dan 
nihil merupakan uang muka untuk proyek Brot für 
die Welt (BfdW). Rincian sebagai berikut: 

Advance as of 31 December 2019 and 2018 
amounting to Rp 166,608,600 and nil is an 
advance for Brot für die Welt (BfdW) project. 
Details are as follows: 

 
 
 

 2019 2018  
Uang muka perjalanan dinas ke Jakarta 6.250.000 - Advance travel duty to Jakarta 
Uang muka kegiatan Semiloka  132.458.600 - Advance for Semiloka Activity 
Uang muka SLPHT di Radak 9.300.000 - Advance for SLPHT in Radak 
Uang muka SLPHT di Teluk Empening 9.300.000 - Advance for SLPHT in Empening 
Uang muka SLPHT di Permata 9.300.000 - Advance for SLPHT in Permata 
Jumlah uang muka 166.608.600 - Total advance   

 
 

Saldo uang muka di atas telah 
dipertanggungjawabkan seluruhnya pada bulan 
Januari 2020. 

The above balance of advance has been settled 
fully on January 2020. 
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7. Aset tetap 7. Fixed assets 
 
Saldo dan mutasi aset tetap dalam tahun  2019: Balances and movement of fixed assets in 2019: 

 
 
  

                                     2019  

 

Saldo awal/ 
Beginning 

 balance 
Penambahan/ 

Addition 
Penguranngan/ 

Deduction 

Saldo akhir/ 
Ending 

balance 
     
Nilai perolehan     Acquisition cost
Kendaraan  355.720.000 34.360.000  - 390.080.000 Vehicles
Peralatan  111.395.000 28.525.000 - 139.920.000 Equipment
     
     
Jumlah nilai 
tercatat 467.115.000    62.885.000  530.000.000 

Total carrying 
value

Akumulasi 
penyusutan  

    Accumulated 
depreciation

Kendaraan  51.070.833 47.328.333 - 98.399.166 Vehicles
Peralatan  81.053.854 15.247.917 -   96.301.771 Equipment

     
Jumlah akumulasi 
penyusutan 132.124.687 62.576.250 - 194.700.937 

Total accumulated 
depreciation

    
Nilai buku 334.990.313   335.299.063 Book value
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7. Aset tetap (lanjutan) 7. Fixed assets (continued) 
 
Saldo dan mutasi aset tetap dalam tahun  2018: Balances and movement of fixed assets in 2018: 

 

                                       2018  

 

Saldo awal/ 
Beginning 

 balance 
Penambahan/ 

Addition 
Penguranngan/ 

Deduction 

Saldo akhir/ 
Ending 

balance 
     
Nilai perolehan      Acquisition cost
Kendaraan  336.400.000 19.320.000 - 355.720.000 Vehicles
Peralatan  104.345.000 7.050.000 - 111.395.000 Equipment
     
Jumlah nilai 
tercatat  440.745.000      26.370.000 - 467.115.000 

Total carrying 
value

Akumulasi 
penyusutan 

    Accumulated 
depreciation

Kendaraan 7.008.333 44.062.500 - 51.070.833 Vehicles
Peralatan 54.095.729 26.958.125 - 81.053.854 Equipment

     
Jumlah akumulasi 
penyusutan 

 
61.104.062

 
71.020.625 

 
- 

 
132.124.687 

Total accumulated 
depreciation

     
Nilai buku/  379.640.938   334.990.313 Book value
 
Berdasarkan peraturan BfdW, aset yang didanai 
oleh BfdW harus dialokasikan untuk proyek saja 
dan tidak dapat dijual dalam jangka waktu hingga 
10 tahun untuk bangunan dan hingga 5 tahun 
untuk aset tetap lainnya setelah perjanjian 
kerjasama selesai. Jika aset dijual sebelum tenggat 
waktu ini, diperlukan persetujuan tertulis dari 
BfdW.  

 
Based on BfdW’s regulation, assets funded by 
BfdW’s should be allocated for the project only 
and could not be sold for a period of up to 10 
years in the case of buildings and up to 5 years in 
the case of other fixed assets after the cooperation 
agreement is terminated. Should the asset be sold 
prior to these deadlines, a written consent of BfdW 
is required. 

 

8. Beban yang masih harus dibayar 8. Accrued expenses 
 

Beban yang masih harus dibayar pada tanggal 
31 Desember 2019 dan 2018 masing-masing 
sebesar Rp 13.050.000 dan nihil merupakan biaya 
profesional. 

Accrued expenses as of 31 December 2019 and 
2018 amounting to Rp 13,050,000 and nil, 
respectively represent professional cost. 

 

9. Penerimaan – terikat 9. Receipts – restricted 
 

Penerimaan - terikat untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 adalah 
sebagai berikut: 

Receipts – restricted for the years ended 
31 December 2019 and 2018 are as follows: 

 

 2019 2018 
    

Penerimaan dari donor    Receipts from donor
Brot fűr die Welt (BfdW)   Brot fűr die Welt (BfdW)
   Kontrak No. N-IDN-2017-0221 2.733.751.480 1.302.308.680 Agreement No. N-IDN-2017-0221 
    

Jumlah 2.733.751.480 1.302.308.680 Total 
    

\ 
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9. Penerimaan – terikat (lanjutan) 9. Receipts – restricted (continued) 
 
Brot fűr die Welt (BfdW) Brot fűr die Welt (BfdW) 

 
    Proyek No. N-IDN-2017-0221  Project No. N-IDN-2017-0221 

Berdasarkan Perjanjian Kerjasama tanggal 
31 Agustus 2017 Brot fűr die Welt (BfdW) 
memberikan YSDK sejumlah euro 540.000 
untuk mendukung proyek No. N-IDN-2017-
0221 “Advocacy on Land and Sustainable 
Agriculture for Transmigrated Community 
and Victims of Natural Disaster, 
Continuation” 

Based on the Cooperation Agreement dated 31 
August 2017, Brot fűr die Welt (BfdW) had 
awarded YSDK amounting to of Euro 540,000 
to support project  No. N-IDN-2017-0221 
“Advocacy on Land and Sustainable 
Agriculture for Transmigrated Community and 
Victims of Natural Disaster, Continuation” 

 
YSDK diharuskan untuk memberikan 
kontribusi sebesar Euro 10.000. Proyek ini 
dijadwalkan selama 3 tahun sejak tanggal 
1 September 2017 sampai 31 Agustus 2020. 
 
Berdasarkan Surat perpanjangan tanggal 
26 April 2020, Brot fűr die Welt (BfdW) 
setuju untuk memperpanjang periode 
proyek sampai dengan 30 November 2020. 

YSDK is required to contribute an amount 
equal to Euro 10,000. The project is scheduled 
for 3 years starting from 1 September 2017 to 
31 August 2020. 
 
Based on Amendment Letter date 26 April 
2020, Brot fűr die Welt (BfdW) agreed to 
extend this project up to 30 November 2020 

 

10. Penerimaan lain-lain – tidak terikat 10. Receipts from others - unrestricted 
 

Penerimaan lain-lain – tidak terikat untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 
dan 2018 masing-masing sebesar Rp 72.485.200 
dan Rp 78.182.128 merupakan sumbangan dari 
pengurus. 

Receipts from others – unrestricted for the years 
ended 31 December 2019 and 2018 amounting to 
Rp  72,485,200 and Rp 78,182,128 respectively 
represent donation from the members. 

 

11. Beban - terikat 11. Expenditures – restricted 
 

Beban – terikat untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 adalah 
sebagai berikut : 

Expenditures – restricted for the years ended 
31 December 2019 and 2018 are as follows: 

 

 2019 2018 
   

Proyek Brot fűr die Welt (BfdW)   Brot fűr die Welt (BfdW) project 
Kontrak No. N-IDN-2017-0221   Agreement No.N-IDN-2017-0221 
Biaya personel 653.746.316 674.955.644 Personnel costs 
Operasional kantor proyek 65.466.487 62.797.467 Office operational project cost 
Sewa kantor/peralatan 15.400.000 15.400.000 Renting costs office 
Advokasi lahan 494.833.138 227.754.800 Land right component 
Sosial ekonomi 892.378.605 435.962.250 Social economy component 
Perbatasan -  
infrastruktur sosial 115.366.230 415.305.450 

Social infrastructure empowerment 
for border communities  

Capacity building untuk staff YSDK 3.114.564 59.320.100 Capacity building for YSDK staff 
PME 34.760.676 7.515.000 PME 
Audit proyek 33.009.500 50.013.000 Audit project costs 

 Audit lembaga 13.050.000 - Audit institution costs 
Jumlah pengeluaran - terikat 2.321.125.516 1.949.023.711 Total expenditures – restricted 



Yayasan Swadaya Dian Khatulistiwa (YSDK) 
Catatan atas laporan keuangan (lanjutan) 
Pada tanggal 31 Desember 2019 dan  
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut 
 
(Dalam Rupiah) 

Yayasan Swadaya Dian Khatulistiwa (YSDK)
Notes to financial statements (continued)  

As of 31 December 2019 and 
for the year then ended

(In Rupiah)

 

  13

 

12. Beban – tidak terikat 12. Expenditures – unrestricted 
 

Beban – tidak terikat untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 adalah 
sebagai berikut: 

Expenditures – restricted for the years ended 
31 December 2019 and 2018 are as follows: 

 2019 2018 
BPJS Ketenagakerjaan 26.101.969 27.539.600 BPJS Ketenagakerjaan 
Operasional kantor non proyek 11.134.622 17.744.182 Office operational non project cost 
Biaya penyusutan aset tetap 62.576.250 88.775.613 Accumulated depreciation expense 

Jumlah beban - tidak terikat 99.812.841 134.059.395 Total expenditures - unrestricted 
 

13. Peristiwa setelah periode pelaporan 13. Subsequent event
 a. WABAH CORONA VIRUS (COVID-19) a. OUTBREAK OF CORONA VIRUS  

(COVID-19) 
 

Wabah virus corona (COVID-19) pertama kali 
diidentifikasi di Wuhan (Cina) mendekati akhir 
tahun 2019. Pada tanggal 30 Januari 2020, 
World Health Organization (WHO) 
mengumumkan bahwa wabah COVID-19 
menjadi darurat global (global emergency). 
Sejak itu, banyak kasus COVID-19 yang telah 
didiagnosa, termasuk di negara-negara lain. 
Kasus pertama COVID-19 di Indonesia 
diumumkan pada tanggal 2 Maret 2020 oleh 
Presiden Republik Indonesia. Selanjutnya, 
pada tanggal 11 Maret 2020, WHO 
menyatakan wabah COVID-19 sebagai 
pandemic. 

The corona virus (COVID-19) outbreak was 
initially identified in Wuhan (China), close to 
end of 2019. On 30 January 2020, the World 
Health Organization (WHO) declared the 
outbreak as global emergency. Since then more 
cases of COVID-19 have been diagnosed, 
including in other countries. The first case of 
COVID-19 in Indonesian was announced on 2 
March 2020 by the Indonesia President. 
Subsequently, on 11 March 2020, WHO 
declared the outbreak as pandemic. 

  

Banyak negara, termasuk Indonesia, telah 
mengambil berbagai langkah untuk mencegah 
dan memerangi penyebaran wabah tersebut, 
diantaranya pembatasan perjalanan, karantina, 
penutupan tempat usaha dan tempat lainnya, 
dan penutupan wilayah. Langkah-langkah 
pencegahan ini telah mempengaruhi rantai 
pasokan dan permintaan atas barang dan jasa, 
baik secara global maupun domestik. Pada saat 
yang sama, kebijakan fiskal dan moneter telah 
dilonggarkan untuk mempertahankan 
perekonomian. Langkah-langkah yang diambil 
pemerintah ini dan hasil yang dicapai masih 
akan terus berkembang. 

Many countries, including Indonesia have 
taken various measures to combat the outbreak, 
including travel restrictions, quarantines, 
closure of business and other venues and 
lockdown of certain area. These measures have 
affected the supply chain and demand for goods 
and services globally as well as domestically. 
At the same time, fiscal and monetary policies 
are being relaxed to sustain the economy. 
These government responses and their 
corresponding effects are still evolving. 

  

 

Sampai tanggal laporan keuangan ini, YSDK 
tetap dapat menjalankan kegiatan proyek 
berdasarkan perjanjian kerjasama. Dampak 
wabah COVID-19 atas kegiatan proyek dimasa 
yang akan datang belum dapat ditentukan 
karena masih terus berkembangnya langkah-
langkah pencegahan maupun kebijakan fiskal 
dan moneter yang diambil oleh pemerintah. 

 

As of the date of this financial statements, 
YSDK is still able to fulfill the project activities 
based on cooperation agreement. Effects of the 
COVID-19 outbreak  on the project activities in 
the future cannot be determined yet as the 
preventive measures as well as fiscal and 
monetary policies introduced by the 
government and their corresponding effects are 
still. 

  



Yayasan Swadaya Dian Khatulistiwa (YSDK) 
Catatan atas laporan keuangan (lanjutan) 
Pada tanggal 31 Desember 2019 dan  
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut 
 
(Dalam Rupiah) 

Yayasan Swadaya Dian Khatulistiwa (YSDK)
Notes to financial statements (continued)  

As of 31 December 2019 and 
for the year then ended

(In Rupiah)
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13. Peristiwa setelah periode pelaporan (lanjutan) 13. Subsequent event (continued) 
 

b.  Perjanjian b.   Agreement 
 

Brot fűr die Welt (BfdW) Brot fűr die Welt (BfdW) 
 

 Proyek No. N-IDN-2020-0206  Project No. N-IDN-2020-0206 
Berdasarkan Perjanjian Kerjasama tanggal 16 
September 2020, Brot fűr die Welt (BfdW) 
memberikan YSDK sejumlah euro 551.000 
untuk mendukung proyek No. N-IDN-2020-
0206 “Advocacy on Landrights and 
Sustainable Agriculture for Transmigrated 
Communities, Continuation” 

Based on the Cooperation Agreement dated 
16 September 2020, Brot fűr die Welt 
(BfdW) had awarded YSDK amounting to 
Euro 551,000 to support project  No. N-
IDN-2020-0206 “Advocacy on Landrights 
and Sustainable Agriculture for 
Transmigrated Communities, Continuation” 

  
YSDK diharuskan untuk memberikan 
kontribusi sebesar Euro 21.000. Proyek ini 
dijadwalkan selama 3 tahun sejak tanggal 1 
Desember 2020 sampai 30 November 2023. 
 
 

YSDK is required to contribute an amount 
equal to Euro 21,000. The project is 
scheduled for 3 years starting from 1 
December 2020 to 30 November 2023. 

 
 

 
 

 



Lampiran I Attachment I

Laporan Aktivitas Statement of Activities
Yayasan Swadaya Dian Khatulistiwa (YSDK) Yayasan Swadaya Dian Khatulistiwa (YSDK)
Di Bawah Perjanjian Kerjasama dengan Under Agreement With
Brot fűr die Welt (BfdW) Brot fűr die Welt (BfdW)
Proyek No. N-IDN-2017-0221 Project No. N-IDN-2017-0221

Untuk periode dari 1 Januari 2019 sampai dengan 31 Desember 2019 For the period from 1 January 2019 to 31 December 2019

Anggaran/
Budget

Periode saat ini/
Current period

Jumlah sampai saat 
ini/

Total to date
01/09/2017 - 

31/08/2020
01/01/2019 - 

31/12/2019
01/09/2017 - 

31/12/2019
Rp Rp Rp  Rp %

Biaya Program: Program costs :
Advokasi Lahan          1.023.400.000            494.833.138 723.804.538                      299.595.462 29% Land Right Component
Sosial Ekonomi 2.212.000.000       892.378.605         1.364.901.255                   847.098.745 38% Social Economy Component
Perbatasan - Infrastruktur Sosial 1.075.200.000        115.366.230           547.941.680                        527.258.320 49% Social Infrastructure Empowerment for border communities
Capacity Building 44.800.000             3.114.564               73.994.664                           (29.194.664) -65% Capacity building for YSDK staff
PME 77.000.000             34.760.676             53.228.976                            23.771.024 31% PME
Biaya Personel 2.046.800.000        653.746.316           1.555.779.080                     491.020.920 24% Personnel Costs
Biaya Operasional Proyek 428.400.000           113.875.987           259.494.558                        168.905.442 39% Administration and Coordination Costs
Pengadaan 399.000.000           62.885.000             460.830.000                         (61.830.000) -15% Procurement
Evaluasi 149.800.000           -                              -                                          149.800.000 100% Evaluation
Reserve 243.600.000           -                              -                                          243.600.000 100%
Jumlah pengeluaran yang dilaporkan ke donor 7.700.000.000       2.370.960.516      5.039.974.751      2.660.025.249        35% Total expenditures reported to donor

Penyesuaian: Adjustments:
Aset tetap            (62.885.000)          (460.830.000) Fixed assets
Audit fee              13.050.000                               - Audit fee
Total penyesuaian            (49.835.000)          (460.830.000) Total adjustments

Jumlah pengeluaraan berdasarkan laporan aktivitas -                              2.321.125.516        4.579.144.751        Total expenditures based on activitry report

“Advocacy on Land and Sustainable Agriculture for Transmigrated Community and Victims of Natural Disaster, Continuation”

Varian dibawah 
(diatas) anggaran/ 

Variance under 
(over) budget


